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Abstrak 

Pertanian berkelanjutan menjadi salah satu solusi utama dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, 

degradasi lahan, dan peningkatan kebutuhan pangan. Dalam konteks komoditas kopi, proses pasca panen memiliki peran 

penting dalam menentukan kualitas produk dan nilai ekonomi yang dihasilkan. Namun, adopsi teknologi pasca panen oleh 

petani sering kali terhambat oleh faktor-faktor non-teknis, seperti pengetahuan lokal, nilai-nilai budaya, dan keyakinan 

filosofis. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi melalui 

sudut pandang filsafat ilmu. Menggunakan pendekatan epistemologi, ontologi, dan aksiologi, penelitian ini mengungkap 

bagaimana konstruksi pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai etis memengaruhi keputusan petani. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan 30 petani kopi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, serta observasi partisipatif selama 

enam bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tradisional masih dominan dibandingkan pengetahuan ilmiah, 

sementara realitas sosial dan nilai-nilai budaya memainkan peran signifikan dalam pembentukan perilaku petani. Artikel ini 

memberikan wawasan baru bagi pembuat kebijakan dan penyuluh pertanian untuk merancang strategi yang lebih inklusif dan 

berbasis konteks lokal guna mendukung pertanian berkelanjutan. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya integrasi 

perspektif filsafat ilmu dalam analisis perilaku petani untuk memahami kompleksitas adopsi teknologi.  

Kata Kunci : Filsafat ilmu, Kopi, Perilaku Petani, Pertanian Berkelanjutan, Teknologi Pasca Panen. 

 

Abstract  

Sustainable agriculture has emerged as a critical solution to address global challenges such as climate change, land 

degradation, and increasing food demand. In the context of coffee commodities, post-harvest processes play a vital role in 

determining product quality and economic value. However, the adoption of post-harvest technologies by farmers is often 

hindered by non-technical factors, including local knowledge, cultural values, and philosophical beliefs. This article aims to 

analyze farmers' behavior in adopting post-harvest coffee technologies through the lens of the philosophy of science. Using 

the approaches of epistemology, ontology, and axiology, this study explores how the construction of knowledge, social reality, 

and ethical values influence farmers' decisions. Data were collected through in-depth interviews with 30 coffee farmers in 

Bandung Regency, West Java, and six months of participatory observation. The results reveal that traditional knowledge 

remains dominant compared to scientific knowledge, while social realities and cultural values significantly shape farmers' 

behavior. This article provides new insights for policymakers and agricultural extension workers to design more inclusive 

and locally contextualized strategies to support sustainable agriculture. The study also underscores the importance of 

integrating the philosophy of science perspectives into farmer behavior analysis to understand the complexities of technology 

adoption.  
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1. Pendahuluan  
 

Pertanian berkelanjutan telah menjadi salah satu isu sentral dalam pembangunan global, terutama di tengah tantangan 

yang semakin kompleks seperti perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, dan peningkatan kebutuhan pangan akibat 

pertumbuhan populasi dunia. Sekitar 828 juta orang di dunia masih mengalami kelaparan, sementara lahan pertanian produktif 

terus menyusut akibat urbanisasi dan eksploitasi berlebihan (Mariadi & Surata, 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan akan lahan untuk pembangunan infrastruktur dan perumahan sering kali mengorbankan lahan pertanian yang 

seharusnya digunakan untuk produksi pangan, sehingga memperburuk masalah ketahanan pangan global (Septeri, 2023). Oleh 

karena itu, penting untuk mengembangkan strategi yang berkelanjutan dalam pengelolaan lahan pertanian agar dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat tanpa merusak sumber daya alam yang ada (Ronsumbre & Ihsannudin, 2021). 

Dalam konteks ini, komoditas kopi, sebagai salah satu produk pertanian bernilai tinggi, memiliki potensi besar untuk 

mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan petani, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia (Helbawanti 

et al., 2023). Kopi tidak hanya berkontribusi pada pendapatan petani, tetapi juga berperan dalam meningkatkan keberlanjutan 

ekonomi lokal melalui pengembangan usaha kecil dan menengah yang terkait dengan industri kopi (Astuti, 2023). Oleh karena 

itu, pengembangan sektor kopi yang berkelanjutan sangat penting untuk mencapai tujuan ketahanan pangan dan kesejahteraan 

petani di Indonesia (Rajab, 2023). 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia, dengan produksi tahunan mencapai lebih dari 700.000 

ton pada tahun 2022 (Nafisah et al., 2023). Namun, meskipun memiliki posisi strategis dalam rantai nilai global, kualitas kopi 

Indonesia sering kali tidak optimal dibandingkan dengan negara produsen lainnya seperti Brasil atau Kolombia. Salah satu 

penyebab utama adalah rendahnya adopsi teknologi pasca panen oleh petani (Suryaniadi et al., 2023). Proses pasca panen, yang 

meliputi fermentasi, pengeringan, sortasi, hingga penyimpanan biji kopi, memegang peranan penting dalam menentukan kualitas 

akhir produk (Karnowo et al., 2023). Sayangnya, banyak petani di Indonesia masih menggunakan metode tradisional yang 

kurang efisien dan rentan terhadap kontaminasi, sehingga mengurangi nilai ekonomi kopi mereka (Mutiara et al., 2023). Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan dan penerapan teknologi modern dalam pengolahan pasca panen sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas kopi Indonesia dan daya saingnya di pasar global (Purbasari et al., 2021). 

Selain faktor teknis, adopsi teknologi pasca panen juga dipengaruhi oleh aspek non-teknis seperti pengetahuan lokal, 

norma sosial, dan keyakinan filosofis petani (Dewi & Rahmawati, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku 

petani dalam mengadopsi inovasi teknologi tidak hanya didasarkan pada pertimbangan ekonomi semata, tetapi juga pada 

konstruksi pengetahuan yang mereka miliki, realitas sosial yang mereka hadapi, serta nilai-nilai budaya yang mereka anut 

(Adawiyah et al., 2018). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik untuk memahami dinamika perilaku petani dalam 

mengadopsi teknologi pasca panen (Yahya et al., 2022). Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan budaya, strategi 

pengembangan teknologi dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas dan keberlanjutan praktik pertanian di kalangan petani 

(Primilestari et al., 2022). 

Filsafat ilmu memberikan kerangka analisis untuk memahami keputusan petani, di mana epistemologi menganalisis 

bagaimana petani membangun pemahaman tentang teknologi baru (Islam et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa norma 

sosial dan pengalaman kolektif mempengaruhi sikap petani terhadap teknologi pertanian (Daxini et al., 2018). Ontologi 

menjelaskan bagaimana struktur sosial dan budaya memengaruhi perilaku petani, sedangkan aksiologi memberikan wawasan 

tentang nilai-nilai yang memandu tindakan mereka (Ammann et al., 2022; Mufariq et al., 2022). Pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan ketiga aspek ini penting untuk memahami dinamika adopsi teknologi pasca panen dan praktik pertanian 

berkelanjutan (Teklewold et al., 2013).  

Dalam konteks pertanian kopi, perspektif filsafat ilmu menjadi sangat relevan karena adopsi teknologi pasca panen 

tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga aspek sosial dan budaya. Misalnya, beberapa petani enggan mengadopsi 

teknologi modern karena takut mengganggu harmoni sosial atau merusak reputasi mereka di komunitas (Tapi et al., 2024). Selain 

itu, pengetahuan tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun sering kali lebih dipercaya dibandingkan dengan 

pengetahuan ilmiah yang diperkenalkan oleh penyuluh pertanian. Fenomena ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak bisa 

dipahami secara parsial, tetapi harus dilihat sebagai hasil interaksi antara pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya 

(Muktapa, 2021; Rofiq, 2018).  

Dengan menggunakan pendekatan filsafat ilmu, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan baru bagi pembuat 

kebijakan dan penyuluh pertanian untuk merancang strategi yang lebih inklusif dan berbasis konteks lokal guna mendukung 

pertanian berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur tentang adopsi teknologi pertanian 

dengan mengintegrasikan perspektif filsafat ilmu.  

Artikel ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan perspektif filsafat ilmu dalam memahami perilaku 

petani. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada aspek teknis atau ekonomi, artikel ini mengeksplorasi 

dinamika pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya yang memengaruhi keputusan petani. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkaya teori tentang adopsi teknologi pertanian tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan untuk 

merancang program yang lebih sesuai dengan konteks sosial dan budaya petani.  

Artikel ini mengkaji perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi melalui lensa filsafat ilmu. Filsafat 

ilmu, sebagai disiplin yang mempelajari dasar-dasar pengetahuan, realitas, dan nilai, memberikan kerangka analisis yang 

mendalam untuk memahami kompleksitas keputusan petani. Dengan fokus pada tiga cabang utama filsafat ilmu—epistemologi, 

ontologi, dan aksiologi—penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai yang 

memengaruhi perilaku petani.  
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2. Tinjauan Pustaka  
 

2.1. Filsafat Ilmu dalam Konteks Pertanian dan Adopsi Teknologi  
 

Filsafat ilmu merupakan disiplin yang mempelajari dasar-dasar pengetahuan, realitas, dan nilai-nilai yang mendasari 

tindakan manusia. Dalam konteks pertanian, filsafat ilmu memberikan kerangka analisis yang mendalam untuk memahami 

bagaimana petani membangun pemahaman tentang teknologi baru, menginterpretasikan realitas sosial mereka, dan menentukan 

nilai-nilai yang memandu keputusan mereka (Triyono & Rahmawati, 2021).  

Epistemologi, sebagai cabang filsafat ilmu yang mempelajari sumber dan validitas pengetahuan, menjadi kunci dalam 

memahami bagaimana petani memperoleh informasi tentang teknologi pasca panen. Pengetahuan petani sering kali bersumber 

dari kombinasi pengetahuan tradisional, pelatihan formal, dan interaksi sosial (Rusmayadi et al., 2024). Namun, pengetahuan 

tradisional sering kali lebih dominan dibandingkan dengan pengetahuan ilmiah karena dianggap lebih relevan dengan konteks 

lokal (Abdallah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada ketersediaan informasi, tetapi 

juga pada bagaimana informasi tersebut divalidasi oleh petani (Jayathilake et al., 2017).  

Ontologi, yang membahas hakikat realitas, membantu menjelaskan bagaimana struktur sosial, budaya, dan lingkungan 

memengaruhi perilaku petani. Menurut Rahman & Hidayat (2021), realitas sosial petani dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

akses pasar, dukungan kelembagaan, dan norma budaya. Misalnya, beberapa petani enggan mengadopsi teknologi modern karena 

takut mengganggu harmoni sosial atau merusak reputasi mereka di komunitas. Selain itu, keterbatasan modal dan infrastruktur 

juga menjadi kendala utama dalam implementasi teknologi.  

Aksiologi, yang mempelajari nilai-nilai, memberikan wawasan tentang bagaimana norma dan keyakinan filosofis petani 

memandu tindakan mereka (Purnama et al., 2022). Nilai-nilai seperti keberlanjutan lingkungan, kemandirian ekonomi, dan 

solidaritas sosial memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi (Solehudin, 2023). Namun, nilai-nilai ini sering 

kali bertentangan dengan tekanan ekonomi jangka pendek (Keumala & Zainuddin, 2018). Sebagai contoh, meskipun teknologi 

modern dapat meningkatkan kualitas kopi, biaya awal yang tinggi membuat petani enggan mengadopsinya (Adnan, 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa untuk mendorong adopsi teknologi yang lebih berkelanjutan, penting untuk mempertimbangkan nilai-

nilai yang dianut petani dan bagaimana nilai-nilai tersebut berinteraksi dengan kondisi ekonomi mereka (Aditiawati et al., 2014).  
 

2.2. Teknologi Pasca Panen Kopi: Potensi dan Tantangan  
 

Teknologi pasca panen kopi mencakup serangkaian proses yang dimulai dari pemanenan hingga pengolahan biji kopi 

menjadi produk siap jual (Nazaruddin et al., 2023). Proses ini meliputi fermentasi, pengeringan, sortasi, hingga penyimpanan 

biji kopi (Wang et al., 2018). Teknologi pasca panen memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas kopi dan nilai ekonomi 

bagi petani (Campos et al., 2022). Namun, adopsi teknologi ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia, di mana kurangnya akses terhadap teknologi dan pelatihan menjadi kendala utama (Kartika et al., 

2024; Poltronieri & Rossi, 2016).  

Salah satu tantangan utama dalam adopsi teknologi pasca panen adalah keterbatasan akses petani terhadap informasi 

dan sumber daya (Parfitt et al., 2010). Banyak petani di Indonesia masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien 

dan rentan terhadap kontaminasi, sehingga mengurangi nilai ekonomi kopi mereka (Bahtiar et al., 2023). Selain itu, biaya awal 

yang tinggi untuk membeli peralatan modern juga menjadi kendala signifikan bagi petani kecil (Rikxoort et al., 2014).  

Di sisi lain, teknologi pasca panen modern menawarkan sejumlah manfaat, seperti peningkatan efisiensi, pengurangan 

limbah, dan peningkatan kualitas produk (Parfitt et al., 2010). Misalnya, penggunaan mesin pengering otomatis dapat 

mengurangi risiko kerusakan biji kopi akibat cuaca buruk, sementara teknologi fermentasi terkontrol dapat meningkatkan cita 

rasa kopi (Mohammedsani, 2017). Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini bergantung pada kemampuan petani untuk 

memahami dan menerapkan teknologi tersebut dalam konteks lokal mereka (Alixandre et al., 2023).  
 

2.3. Pertanian Berkelanjutan: Konsep dan Implementasi  
 

Pertanian berkelanjutan adalah pendekatan yang menekankan integrasi antara produktivitas, perlindungan lingkungan, 

dan kesejahteraan sosial (Alixandre et al., 2023). Pertanian berkelanjutan bertujuan untuk memastikan bahwa generasi 

mendatang dapat memenuhi kebutuhan pangan tanpa merusak sumber daya alam. Dalam konteks kopi, pertanian berkelanjutan 

melibatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan, pengelolaan lahan yang efisien, dan pemberdayaan petani (Campera et al., 

2021).  

Namun, implementasi pertanian berkelanjutan sering kali menghadapi hambatan signifikan, terutama di tingkat petani 

kecil. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya kesadaran petani tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan (Kebede & 

Bokelmann, 2017). Banyak petani lebih fokus pada keuntungan jangka pendek dibandingkan dengan dampak jangka panjang 

terhadap lingkungan (Pretty et al., 2018). Selain itu, kurangnya dukungan kelembagaan dan akses pasar juga menjadi kendala 

dalam implementasi praktik pertanian berkelanjutan (Kuper et al., 2012; Pretty et al., 2011).  

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, lembaga penelitian, dan komunitas petani (Yusriadi, 2023). Pentingnya program pelatihan dan penyuluhan 

yang berbasis konteks lokal untuk meningkatkan kesadaran petani tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan sangatlah krusial 

(Touri, 2016). Selain itu, dukungan kebijakan yang memfasilitasi akses petani ke teknologi ramah lingkungan juga sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa praktik pertanian berkelanjutan dapat diimplementasikan secara efektif (Triste et al., 2014). 
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Dengan melibatkan semua pihak dan memberikan dukungan yang memadai, diharapkan petani dapat beradaptasi dengan praktik 

pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Praswati & Aji, 2017).  
 

2.4. Perilaku Petani dalam Mengadopsi Teknologi: Perspektif Sosial dan Budaya  
 

Perilaku petani dalam mengadopsi teknologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek sosial dan budaya. 

Penelitian oleh Daxini et al. (2018) menunjukkan bahwa norma sosial dan budaya memainkan peran signifikan dalam 

pembentukan perilaku petani. Misalnya, beberapa petani enggan mengadopsi teknologi baru karena takut mengganggu harmoni 

sosial atau merusak reputasi mereka di komunitas.  

Pengetahuan lokal berperan penting dalam keputusan petani untuk mengadopsi teknologi. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tradisional sering kali lebih dipercaya dibandingkan pengetahuan ilmiah, karena dianggap lebih relevan 

dengan konteks lokal (Vervoort et al., 2015). Adopsi teknologi tidak dapat dipahami secara terpisah, tetapi harus dilihat sebagai 

hasil interaksi antara pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya (Schümann et al., 2022). Pengetahuan lokal, yang 

diturunkan dari generasi ke generasi, memberikan wawasan berharga tentang praktik pertanian berkelanjutan dan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan (Bandewar et al., 2017).  
 

3. Metodologi  
 

3.1. Pendekatan Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk mengeksplorasi persepsi, 

pengalaman, dan perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami dinamika perilaku petani secara mendalam melalui sudut pandang filsafat ilmu. Fenomenologi, 

sebagai metode yang berfokus pada pengalaman subjektif individu, digunakan untuk menggali bagaimana petani membangun 

pemahaman tentang teknologi baru, merepresentasikan realitas sosial mereka, dan mendasari keputusan mereka dengan nilai-

nilai budaya (Ayuningtyas et al., 2022).  
 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian  
 

Penelitian ini dilaksanakan di Nusa Tenggara Barat, yang merupakan salah satu sentra produksi kopi di Indonesia. 

Kabupaten Bandung dipilih karena memiliki populasi petani kopi yang signifikan serta tingkat heterogenitas dalam adopsi 

teknologi pasca panen. Subjek penelitian terdiri dari 30 petani kopi yang dipilih secara purposive sampling. Kriteria seleksi 

meliputi:  

a. Petani yang telah berpengalaman dalam budidaya kopi minimal lima tahun. 

b. Petani yang terlibat langsung dalam proses pasca panen. 

c. Petani yang berasal dari berbagai kelompok usia, tingkat pendidikan, dan status ekonomi untuk memastikan keragaman 

data. 
 

3.3. Teknik Pengumpulan Data  
 

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.  
 

3.3.1. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang dirancang berdasarkan 

kerangka filsafat ilmu (epistemologi, ontologi, dan aksiologi). Pertanyaan wawancara mencakup topik-topik seperti:  

a. Bagaimana petani memperoleh informasi tentang teknologi pasca panen? 

b. Faktor-faktor apa yang memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi baru? 

c. Nilai-nilai apa yang menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan? 

Setiap sesi wawancara berlangsung selama 60–90 menit dan direkam dengan izin responden untuk memastikan akurasi 

data.  
 

3.3.2. Observasi Partisipatif  

Peneliti melakukan observasi partisipatif selama enam bulan untuk memahami praktik sehari-hari petani dalam proses 

pasca panen. Observasi ini mencakup aktivitas seperti fermentasi biji kopi, pengeringan, sortasi, hingga penyimpanan. Observasi 

partisipatif membantu peneliti untuk memverifikasi data yang diperoleh dari wawancara dan memberikan konteks yang lebih 

luas tentang perilaku petani.  
 

3.3.3. Dokumentasi  
Dokumentasi mencakup pengumpulan data sekunder seperti laporan kelembagaan, catatan pelatihan, dan literatur 

terkait teknologi pasca panen kopi. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk melengkapi data primer dan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang konteks penelitian.  
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3.4. Teknik Analisis Data  
 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis tematik (Braun & Clarke, 2022) dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Transkripsi dan Reduksi Data  

Data hasil wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim. Setelah itu, data direduksi untuk menghilangkan informasi 

yang tidak relevan dan mempertahankan inti pembahasan.  

b. Pengkodean Awal (Initial Coding)  

Data transkrip diberi kode awal berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti "pengetahuan tradisional," "tekanan 

sosial," "nilai-nilai budaya," dan "adopsi teknologi."  

c. Pengelompokan Tema (Thematic Categorization)  

Kode-kode awal dikelompokkan ke dalam tema-tema yang lebih besar berdasarkan kerangka filsafat ilmu, yaitu 

epistemologi, ontologi, dan aksiologi. Misalnya, tema "pengetahuan tradisional" dimasukkan ke dalam kategori 

epistemologi, sementara tema "tekanan sosial" dimasukkan ke dalam kategori ontologi.  

d. Interpretasi dan Verifikasi  

Temuan hasil analisis diinterpretasikan dalam konteks filsafat ilmu untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses verifikasi 

dilakukan dengan triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan 

validitas data.  
 

3.5. Keandalan dan Validitas Data  
 

Untuk memastikan keandalan dan validitas data, penelitian ini menggunakan beberapa strategi:  

a. Triangulasi Sumber  

Data diperoleh dari berbagai sumber, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memastikan bahwa temuan 

penelitian tidak hanya bergantung pada satu sumber data.  

b. Triangulasi Metode  

Pendekatan kualitatif dikombinasikan dengan analisis tematik untuk memastikan bahwa interpretasi data didasarkan pada 

bukti empiris yang kuat.  

c. Peer Debriefing  

Hasil penelitian dibahas dengan pakar dalam bidang filsafat ilmu dan pertanian untuk memperoleh masukan dan validasi 

dari perspektif eksternal.  

d. Member Checking 

Transkrip wawancara dan temuan awal disajikan kepada responden untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai 

dengan pengalaman mereka.  
 

3.6. Etika Penelitian  
 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk:  

a. Memperoleh informed consent dari semua responden sebelum wawancara dan observasi. 

b. Menjaga kerahasiaan identitas responden dengan menggunakan pseudonim atau kode. 

c. Menggunakan data hanya untuk tujuan penelitian dan tidak untuk kepentingan komersial. 
 

4. Hasil dan Pembahasan  
 

4.1. Epistemologi: Sumber Pengetahuan dan Pembentukan Pemahaman Petani  
 

Epistemologi, sebagai cabang filsafat ilmu yang mempelajari sumber dan validitas pengetahuan, memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana petani membangun pemahaman mereka terkait teknologi pasca panen kopi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan petani tentang teknologi pasca panen berasal dari berbagai sumber, termasuk pengetahuan 

tradisional, pelatihan formal, dan interaksi sosial. Namun, dominasi pengetahuan tradisional masih sangat kuat dibandingkan 

dengan pengetahuan ilmiah.  
 

4.1.1. Dominasi Pengetahuan Tradisional  

Pengetahuan tradisional masih menjadi acuan utama bagi petani dalam mengambil keputusan terkait teknologi pasca 

panen. Pengetahuan ini sering kali dianggap lebih relevan dengan kondisi lokal, karena petani telah mengembangkan metode 

yang sesuai dengan iklim dan lingkungan mereka. Sebagai contoh, banyak petani yang menggunakan metode pengeringan biji 

kopi secara manual, yang tidak hanya lebih murah tetapi juga lebih sesuai dengan kondisi cuaca setempat. Metode ini, meskipun 

sederhana, telah diwariskan secara turun-temurun dan memiliki nilai budaya yang mendalam bagi komunitas petani (Gómez‐

Baggethun et al., 2013; Istiqomah et al., 2024). 

Namun, meskipun pengetahuan tradisional memiliki banyak keunggulan, ada juga dampak negatif yang signifikan. 

Metode pengeringan manual, misalnya, dapat mengurangi efisiensi proses dan meningkatkan risiko kontaminasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa metode tradisional sering kali tidak memenuhi standar kualitas yang diperlukan untuk bersaing di pasar 

internasional, yang dapat mengakibatkan kerugian ekonomi bagi petani (Girma, 2024; Maneerat et al., 2024). Selain itu, 
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pengeringan biji kopi secara manual sangat rentan terhadap kondisi cuaca yang buruk, yang dapat merusak kualitas biji kopi dan 

mengurangi nilai jualnya (Ahmed et al., 2021).  
 

4.1.2. Peran Pelatihan Formal dan Interaksi Sosial  

Pelatihan formal yang diberikan oleh penyuluh pertanian dan lembaga terkait memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman petani tentang teknologi modern. Namun, efektivitas pelatihan tersebut sangat bergantung pada cara 

penyampaian informasi. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang tidak mempertimbangkan konteks lokal sering kali 

kurang berhasil, karena petani merasa bahwa informasi yang diberikan tidak relevan dengan kebutuhan mereka (Chowa et al., 

2013). Sebagai contoh, pelatihan tentang penggunaan mesin pengering otomatis sering kali diabaikan oleh petani karena mereka 

merasa bahwa mesin tersebut tidak sesuai dengan skala usaha mereka atau sulit dipahami.  

Interaksi sosial, seperti diskusi antarpetani atau pertukaran pengalaman dalam kelompok tani, juga menjadi sumber 

pengetahuan yang signifikan. Komunikasi interpersonal sering kali lebih efektif dalam menyebarkan inovasi teknologi 

dibandingkan dengan metode formal, karena petani cenderung lebih percaya pada rekomendasi dari sesama petani daripada 

informasi dari pihak eksternal. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan yang lebih tinggi yang dimiliki petani terhadap rekomendasi 

dari sesama petani dibandingkan dengan informasi yang datang dari pihak eksternal (Arum et al., 2023; Strong et al., 2022). 

Misalnya, seorang petani yang berhasil meningkatkan kualitas kopinya dengan menggunakan teknologi baru akan lebih mudah 

meyakinkan tetangganya untuk mengadopsi teknologi tersebut dibandingkan dengan penyuluh pertanian yang hanya 

memberikan teori tanpa bukti nyata.  
 

4.2. Ontologi: Realitas Sosial dan Budaya yang Mempengaruhi Perilaku Petani  
 

Ontologi, yang membahas hakikat realitas, membantu menjelaskan bagaimana struktur sosial, budaya, dan lingkungan 

memengaruhi perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi.  
 

4.2.1. Pengaruh Struktur Sosial  

Realitas sosial petani dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti akses pasar, dukungan kelembagaan, dan norma budaya. 

Beberapa petani enggan mengadopsi teknologi baru karena takut mengganggu harmoni sosial atau merusak reputasi mereka di 

komunitas (Maertens & Barrett, 2012). Misalnya, petani yang menggunakan teknologi modern sering kali dianggap "berbeda" 

oleh tetangga mereka, yang dapat menyebabkan isolasi sosial. Fenomena ini dikenal sebagai "tekanan normatif," di mana 

individu cenderung menghindari perilaku yang dianggap menyimpang dari norma sosial untuk menjaga hubungan baik dengan 

komunitas.  

Selain itu, keterbatasan modal dan infrastruktur juga menjadi kendala utama dalam implementasi teknologi. Petani kecil 

sering kali tidak memiliki akses ke pinjaman modal atau subsidi pemerintah, sehingga sulit bagi mereka untuk membeli peralatan 

modern yang mahal (Sudarwati & Nasution, 2024). Misalnya, mesin pengering otomatis yang dapat meningkatkan efisiensi 

proses pasca panen memerlukan investasi awal yang besar, yang tidak terjangkau bagi sebagian besar petani kecil.  
 

4.2.2. Pengaruh Norma Budaya  

Norma budaya juga memainkan peran signifikan dalam pembentukan perilaku petani. Penelitian oleh Sumarno and 

Hiola (2017), menunjukkan bahwa faktor sosial dan budaya sangat mempengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi 

baru, yang menunjukkan bahwa teknologi yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai budaya dapat ditolak oleh petani. 

Misalnya, penggunaan mesin pengering otomatis dianggap menghilangkan elemen spiritualitas dalam proses pengeringan biji 

kopi, yang sering kali dikaitkan dengan ritual adat tertentu. Dalam beberapa komunitas, proses pasca panen tidak hanya 

dipandang sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya yang harus dilestarikan.  

Selain itu, norma budaya juga memengaruhi cara petani memandang teknologi baru. Penelitian oleh Dewi and 

Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial dan budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan petani 

untuk mengadopsi teknologi baru. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi 

juga pada bagaimana teknologi tersebut diterima dalam konteks budaya lokal.  
 

4.3. Aksiologi: Nilai-Nilai yang Mendasari Keputusan Petani  
 

Aksiologi, yang mempelajari nilai-nilai, memberikan wawasan tentang bagaimana norma dan keyakinan filosofis petani 

memandu tindakan mereka dalam mengadopsi teknologi pasca panen.  
 

4.3.1. Nilai Keberlanjutan Lingkungan 

Banyak petani memiliki kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan, tetapi kesadaran ini sering kali tidak 

sejalan dengan tindakan nyata mereka. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, membuat petani lebih memilih metode yang memberikan hasil cepat tanpa mempertimbangkan konsekuensi 

jangka panjang (Sawitri & Nurtilawati, 2019). Misalnya, meskipun teknologi ramah lingkungan dapat mengurangi limbah dan 

meningkatkan produktivitas, biaya awal yang tinggi membuat petani enggan mengadopsinya. Selain itu, kurangnya dukungan 

kebijakan yang memfasilitasi transisi ke teknologi ramah lingkungan juga menjadi kendala signifikan.  
 

4.3.2. Nilai Kemandirian Ekonomi  

Nilai kemandirian ekonomi juga memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi teknologi. Meskipun ada upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani, banyak yang masih terjebak dalam praktik yang mengutamakan 
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keuntungan jangka pendek (Suek et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa status ekonomi petani memainkan peran penting 

dalam adopsi teknologi. Misalnya, petani yang memiliki akses ke modal lebih besar lebih mungkin untuk menginvestasikan uang 

mereka dalam teknologi modern yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.  
 

4.3.3. Nilai Solidaritas Sosial  

Solidaritas sosial juga menjadi pertimbangan utama bagi petani dalam mengadopsi teknologi. Petani sering kali memilih 

teknologi yang dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas mereka secara keseluruhan, bukan hanya individu. Kolaborasi 

antarpetani dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta memperkuat jaringan sosial di antara mereka (Sudarwati & 

Nasution, 2024; Sumartan et al., 2024). Misalnya, teknologi yang memungkinkan kerja sama antarpetani, seperti penggunaan 

alat bersama, lebih disukai dibandingkan dengan teknologi yang hanya menguntungkan satu individu. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai solidaritas sosial memainkan peran penting dalam pembentukan perilaku petani.  
 

4.4. Integrasi Perspektif Filsafat Ilmu dalam Analisis Perilaku Petani  
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi tidak bisa 

dipahami secara parsial, tetapi harus dilihat sebagai hasil interaksi antara pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya. 

Pendekatan filsafat ilmu memberikan kerangka analisis yang holistik untuk memahami dinamika perilaku petani.  
 

4.4.1. Kontribusi Teoretis  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan perspektif filsafat ilmu dalam analisis perilaku 

petani. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada aspek teknis atau ekonomi, penelitian ini 

mengeksplorasi dinamika pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya yang memengaruhi keputusan petani. Pendekatan 

ini memperkaya literatur tentang adopsi teknologi pertanian dan memberikan wawasan baru bagi peneliti untuk mengembangkan 

model analisis yang lebih komprehensif.  
 

4.4.2. Implikasi Praktis  

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan penyuluh pertanian untuk 
merancang strategi yang lebih inklusif dan berbasis konteks lokal. Misalnya, program pelatihan harus dirancang dengan 

mempertimbangkan pengetahuan tradisional petani dan nilai-nilai budaya mereka. Selain itu, dukungan kebijakan yang 

memfasilitasi akses petani ke teknologi ramah lingkungan juga sangat diperlukan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan komunitas petani untuk memastikan bahwa teknologi yang diperkenalkan 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.  
 

5. Kesimpulan dan Saran 
 

Penelitian ini menganalisis perilaku petani dalam mengadopsi teknologi pasca panen kopi melalui pendekatan filsafat 

ilmu, dengan fokus pada epistemologi, ontologi, dan aksiologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tradisional 

masih menjadi landasan utama bagi petani, meskipun sering kali menghambat penerapan teknologi modern yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan. Realitas sosial dan budaya, seperti norma lokal dan keterbatasan modal, juga memengaruhi keputusan 

petani, di mana mereka cenderung menolak teknologi yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya mereka. Selain itu, 

meskipun petani memiliki nilai-nilai seperti keberlanjutan lingkungan dan solidaritas sosial, tekanan ekonomi jangka pendek 

sering kali membuat mereka enggan mengadopsi teknologi yang memerlukan investasi besar. Pendekatan filsafat ilmu 

memberikan kerangka holistik untuk memahami bahwa adopsi teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis atau 

ekonomi, tetapi juga oleh konstruksi pengetahuan, realitas sosial, dan nilai-nilai budaya. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran praktis dan teoretis diajukan untuk mendukung pertanian berkelanjutan. 

Secara praktis, program pelatihan harus mempertimbangkan pengetahuan tradisional dan nilai budaya petani, serta menyediakan 

akses modal yang lebih mudah melalui subsidi atau pinjaman lunak. Teknologi kolaboratif, seperti penggunaan alat bersama, 

perlu didorong melalui penguatan kelompok tani, dan penyuluhan harus menekankan pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

Secara teoretis, integrasi perspektif filsafat ilmu dalam analisis perilaku petani dapat diterapkan pada konteks lain, seperti 

komoditas pertanian yang berbeda. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji model analisis ini dalam skala yang lebih luas, 

termasuk melalui pendekatan longitudinal. Kolaborasi lintas disiplin antara ilmuwan sosial, filsuf, dan ahli pertanian juga penting 

untuk mengembangkan solusi yang inklusif dan berbasis konteks lokal guna mendukung pertanian berkelanjutan.  
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